DAFTAR PUSTAKA

Aziz, M. A. (2004). Pedoman Pendirian BMT . Jakarta: Pinbuk Press.

Badan, P. S. (2016). Data Statistik Indonesia. Jumlah Penduduk menurut
Kelompok Umur, Jenis Kelamin, Provinsi, dan Kabupaten/Kota,
http://demografi.bgs.go.id/. Diakses pada tanggal 07 Februari 2017.

Bambang Prasetyo, L. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada.

Baswir, R. (1997). Agenda Ekonomi Kerakyatan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Buchori, N. S. (2009 ). Koperasi: Syariah; . Jawa Timur: Kelompok Mas Media
Buana Pustaka. '~ =

Bungin, B. (2007). Analisis Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Bungin, B. (2008). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Prenada Media
Group.

Conyers, D. (1991).PerencanaanSosial di DuniaKetiga. Yogyakarta: UGM Press
Davis, P. (1999). Manajemen Koperasi. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.
Edilius, S. (1992). Koperasi dalam Teori dan Praktik . Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Hendar, K. (2005). Ekonomi Koperasi. Jakarta: Lembaga Penerbit Ekonomi
Universitas Indonesia.

Hendrojogi. (2004). Koperasi: Asas-asas, Teori dan Praktik. Jakarta: Rajawali
Press.

I Gusti, S. (1981). Manajemen Rembangunan Desa. Surabaya: Usaha Nasional.

Isbandi, A. R. (2007). Perencanaan Partisipatoris Berbasis Aset Komunitas: dari
Pemikiran Menuju Peremajaan. Depok: FISIP Ul Press.

Leavitt, J. (1997). Psikologi Manajemen. Jakarta: Erlangga.

Lisbet , J. G. (2011). Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Mayarakat dalam
Kegiatan Perbaikan Prasarana Jalan. Bogor: IPB.

M Amin, A. (2008). Tata Cara Mendirikan BMT. Jakarta: PKES Publishing.

Mikkelsen, B. (1999). MetodePenelitianPartisipatorisdanUpaya-
upayaPemberdayaan. Jakarta: YayasanObor Indonesia.

Nazir. (2009). Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia.
Nazir, M. (2004). Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia.



89

Ninik , W. (1991). Koperasi dan Perekonomian Indonesia. Jakarta: Bina Aksara.

Novi, S. (2010). Analisis Strategi Pemasaran Produk Dana Koperasi Baitul Maal
Wa Tamwil Muamalat di Perumnas Bantarjati Bogor Utara. Bogor:
Institut Pertanian Bogor.

Permana, D. (2011). Strategi Pengembangan Koperasi Jasa Agribisnis (Koja) Sta
Panumbangan Kabupaten Ciamis Propinsi Jawa Barat. Bogor: Institut
Pertanian Bogor.

Prasetyo, B. d. (2005). Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Raihanisyah, E. S. (2013). Tingkat Partisipasi Aanggota Pada Koperasi Unit
Desa (KUD) Cinta Damai di Desa Cinta Damai Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten-Kampar; Riau:Fakultas;Pertanian Universitas-Riau.

Ropke, J. (2002). Ekonomi Koperasi Teori dan Manajemen. Jakarta: Salemba
Empat.

Rully, 1. (2004). Ekonomi Koperasi. Bandung: Lemlit UNPAS.

Saca, F. (2009). Pentingnya Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan
Perpustakaan Umum.

Siti, 1. A. (2009). Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Siti, 1. A. (2011). Desentraliasi dan Partisipasi Masyarakat. Jakarta: CV.
Masangung.

Slamet. (1994). Pembangunan Masyarakat Berwawasan Partisipasi . Surakarta:
UNS Press.

Slamet, M. (1985). Mahasiswa dalam Pembangunan Pedesaan dan Perubahan
Sosial. Bandar Lampung: Universitas.Lampung.

Sumampouw, M. (2004). Perencanaan Darat-Laut yang Terintegrasi dengan
Menggunakan Informasi Spasial yang Partisipatif. Jakarta: Pradnya
Paramita.

Sumiyanto, A. (2008). BMT Menuju Koperasi Moderen: Panduan untuk Pemilik,
Pengelola dan Pemerhati Baitul Maal Wat Tamwil dalam Format
Koperasi. Yogyakarta: PT. ISES Consulting Indonesia.

Tilaar, H. (1999). Pendidikan, Kebudayaan, danMasyarakatMadani Indonesia.
Bandung: PT. RemajaRosdakarya.

Yunda, A. (2007). Tingkat Partisipasi Anggota Koperasi Dalam Kegiatan
Koperasi Perikanan Mina Jaya Muara Angke Jakarta Utara. Bogor:
Institut Pertanian Bogor.



